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Infromasi Artikel Abstrak

Tanggal masuk 19-08-2020 Emotional eating adalah perilaku makan sebagai respons dari emosi ter-
Tanggal revisi 05-11-2020 tentu yaitu happiness, sadness, anger, dan anxiety. Tujuan dari penelitian
Tanggal diterima 01-06-2021 ini adalah untuk memahami dan mengetahui pengaruh neuroticism_ter-

Kata Kunci:
Neuroticism;
Emotional eating;
Dewasa awal.

Keywords:

Neuroticism;
Emotional eating;
Early Adults

hadap emotional eating secara simultan dan parsial pada individu dewasa
awal. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 199 individu
berusia 19-40 tahun yang didapatkan dengan menggunakan teknik acci-
dental sampling. Akat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel neu-
roticism pada penelitian ini adalah Big Five Inventory subskala neuroti-
cism. Untuk mengukur emotional eating, peneliti menggunakan Salzburg
Emotional Eating Scale (SEES). Kedua alat ukur tersebut sudah diadap-
tasi ke Bahasa Indonesia. Dengan menggunakan Simple Multivariate Re-
gression sebagai teknik analisis data, peneliti menyatakan bahwa terdapat
pengaruh neuroticism terhadap emotional eating secara simultan se-
dangkan secara parsial, neuroticism hanya memiliki pengaruh terhadap
emotional eating dimensi anxiety. Emosi anxiety dinilai paling dominan
di antara emosi negatif yang ada (anxiety, sadness, dan anger) di dalam
facet neuroticism pada kaitanya dengan emotional eating. Social facilita-
tion dan impression management dapat menjadi penyebab tidak adanya
pengaruh neuroticism terhadap emotional eating dimensi happiness

Abstract

Emotional eating is eating behavior in response to certain emotions,
namely happiness, sadness, anger, and anxiety. The purpose of this study
was to understand and determine the effect of neuroticism on emotional
eating simultaneously and partially in early adult individuals. In this
study, the sample used was 199 individuals aged 19-40 years who were
obtained using accidental sampling technique. The scale used to measure
the neuroticism variable in this study is the Big Five Inventory scale of
the neuroticism subscale. To measure emotional eating, researchers used
the Salzburg Emotional Eating Scale (SEES). Both measuring
instruments have been adapted to Indonesian. The data analysis
technique used is Simple Multivariate Regression. The results of this
study state that there is an effect of neuroticism on emotional eating
simultaneously, while partially, neuroticism only has an effect on
emotional eating anxiety dimension. Emotional anxiety is considered the
most dominant among the negative emotions that exist (anxiety, sadness,
and anger) in neuroticism facet in relation to emotional eating. Social
facilitation and impression management can be the cause of the absence
of the effect of neuroticism on emotional eating happiness dimension.
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PENDAHULUAN

Memilih dan mengonsumsi makanan
merupakan pilihan bagi setiap orang
(Hayden, 2009). Selama menjalani kehidupan
sehari-hari, manusia tidak akan lepas dari
beberapa pilihan makanan yang tidak sehat
seperti makanan cepat saji dan makanan yang
memiliki kandungan gula atau lemak yang
berlebihan. Perilaku makan tersebut akan
memberikan dampak yang buruk pada
kesehatan yang akan menyebabkan berbagai
jenis penyakit seperti diabetes, overweight
dan obesitas (Cahanar & Suhanda, 2006;
Swinburn, Caterson, Seidell, & James, 2004).

Proporsi overweight dan obesitas pada
orang dewasa diatas 18 tahun di Indonesia
mengalami peningkatan dalam 5 tahun
terakhir (Riskesdas, 2018). Pada tahun 2018
proporsi overweight di Indonesia mencapai
13.6, sedangkan untuk proporsi obesitas
mencapai  21.8 (Riskesdas, 2018). Pe-
ningkatan yang sama juga terjadi pada angka
penderita penyakit diabetes. Indonesia
menempati peringkat nomor 7 di dunia dalam
prevalensi penderita diabetes tertinggi di
dunia (World Health Organization (WHO),
2016) dengan estimasi jumlah dari penderita
diabetes sebesar 10 juta orang. Angka ini
akan terus meningkat seiring dengan mening-
katnya angka overweight dan obesitas, meng-
ingat keduanya adalah faktor resiko dari pen-
yakit diabetes (Oroh, Masi, & Nangge, 2018).
Penyakit-penyakit tersebut datang dari per-
ilaku konsumsi makanan yang tidak seim-
bang, seperti mengonsumsi makanan dengan
kadar gula dan lemak yang berlebihan
(KEMENKES, 2015).

Perubahan dan transisi dari masa remaja
akhir menuju masa dewasa awal mampu
mengubah kebiasaan dan rutinitas individu,
dimana hal ini juga dapat mengubah perilaku
makan suatu individu (Verplanken & Roy,
2016). Perubahan yang terjadi dalam masa
dewasa awal seperti menempuh pendidikan,
menikah, berkeluarga, dan bekerja memiliki

kaitan dengan tingkat konsumsi makanan
yang sehat. Terdapat penelitian yang me-
nyebutkan bahwa ada penurunan kualitas
konsumsi makanan disaat suatu individu me-
rantau dan saat individu mulai memasuki
dunia kerja (Winpenny et al., 2018).

Saat ini, kebiasaan megonsumsi makanan
sehat telah berubah akibat perkembangan
ekonomi yang begitu pesat. Hal ini ditandai
dengan akses yang semakin mudah terhadap
makanan yang tidak sehat dan juga harga
yang lebih murah dibandingkan dengan
makanan sehat (Henningsen, 2011). Aplikasi
berbasis daring seperti Gojek dan Grab
memberikan layanan berupa pesan-antar
makanan yang dapat dengan mudah diakses
oleh mahasiswa seperti Go-food dan Grab
food. Individu yang sedang mengerjakan
beragam tugas di suatu tempat dapat dengan
mudah memesan makanan atau minuman
tanpa harus keluar ruangan. Pilihan menu
makanan tidak sehat yang dikonsumsi secara
berlebihan akan berpotensi membawa
penyakit bagi individu (Cahanar & Suhanda,
20006), terlebih dengan adanya kemudahan
mendapatkan makanan tersebut melalui
aplikasi daring. Hal ini diduga memiliki
dampak kepada perilaku makan individu.

Perilaku makan tidak hanya disebabkan
oleh rasa lapar, tetapi juga terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhinya (Nelvi,
2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku makan pada adalah kepribadian,
suasana hati, dan cita rasa (Gibney dalam
Nelvi, 2016). Maka dari itu, individu
mungkin saja menggunakan aplikasi tersebut
untuk memesan makanan walaupun tidak
merasa lapar, tetapi lebih dikarenakan sedang
merasakan emosi negatif, seperti sedih,
marah, atau cemas.

Dalam teori eating behavior terdapat tiga
dimensi psikologis dari perilaku makan, yaitu
emotional eating, restrained eating, dan
external eating (van Strien, Frijters, Bergers,
& Defares, 1986). Perilaku makan ini
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memiliki potensi bagi individu overweight
dan Obesitas (Kristina Elthag & Morey,
2008). Emotional eating adalah keinginan
makanan  sebagai
respons dari emosi negatif seperti rasa kece-
wa atau kesepian (Kristina Elthag & Morey,
2008). External eating berarti mengonsumsi
makanan sebaga respons dari stimulus ekster-
nal makanan seperti aroma dan rasa (van Stri-
en et al., 1986). Restrained eating adalah
usaha untuk mengurangi makanan dan kalori
untuk mengontrol indeks massa tubuh
(Kristina Elfthag & Morey, 2008).

Emotional eating dan external eating

untuk  mengonsumsi

dapat dikatakan sebagai eating style yang
bermasalah karena kedua dimensi tersebut
berkorelasi positif dengan indeks masa tubuh
yang tinggi (Krislina Elfhag & Linné, 2005)
dan konsumsi makanan dengan gula yang
berlebih  (Kristina Elthag, Tholin, &
Rasmussen, 2008). Emotional eating juga
berkorelasi positif terhadap eating disorders
seperti bulimia nervosa (Geliebter & Aversa,
2003). Beberapa penelitian juga mengatakan
bahwa emotional eating selalu dihadapkan
dengan emosi negatif seperti depresi, marah,
kecewa, rasa cemas dan rasa takut (Arnow,
Kenardy, & Agras, 1995). Masih terdapat
perbedaan antara hasil penelitian mengenai
restrained eating terutama dalam korelasinya
dengan indeks massa tubuh (Krislina Elthag
& Linné, 2005; Provencher, Drapeau,
Tremblay, Després, & Lemieux, 2003). Dari
ketiga dimensi eating behavior tersebut, yang
menjadi fokus utama pada penelitian ini
adalah emotional eating. Dimensi tersebut
dipilih karena memiliki kesamaan dengan
salah satu tfraits kepribadian yang juga
didasari oleh afek atau emosi negatif, yaitu
neuroticism.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa
kepribadian dapat mempengaruhi eating
behavior individu. Nilai personality trait
seseorang memiliki  hubungan  dengan
berbagai masalah dan penyakit kesehatan

seperti diabetes, obesitas, dan tekanan darah
tinggi (Deary, Weiss, & Batty, 2010). Salah
satu teori dari personality trait yang paling
populer adalah Five Factor Model. Dalam
teori tersebut terdapat 5 dimensi personality
yaitu conscientiousness, extraversion, open-
ness, agreeableness, dan neuroticism (Costa
& McCrae, 2008). Dari kelima dimensi
tersebut, hanya conscientiousness yang
mampu memprediksi penyakit dan kesehatan
secara konsisten, walaupun dimensi lainnya
juga memiliki peran (Goodwin & Friedman,
2000).

Dari  hasil penelitian Goodwin dan
Friedman, maka yang menjadi fokus utama
dalam penelitian ini adalah neuroticism.
Neuroticism adalah personality trait yang
memiliki kecenderungan untuk mengalami
afek negatif seperti kemarahan, rasa cemas,
ketidakstabilan emosi, dan depresi (Widiger
& Oltmanns, 2017). Neuroticism sangat
rentan terhadap beberapa bentuk psiko-
patologi seperti mood, rasa cemas, dan eating
disorders (Bagby, R.M; Uliaszek, A.A;
Gralnick, T.M et al dalam Widiger &
Oltmanns, 2017).

Personality trait sering dikaitkan dengan
eating behavior (Bogg & Roberts, 2004)
dalam hal 1ni, newroticism memiliki
hubungan positif dengan eating behavior
yang tidak sehat, yaitu external eating dan
emotional eating (Magee & Heaven, 2011;
Provencher et al., 2008). Pengaruh
neuroticism terhadap emotional eating juga
didukung dengan definisi yang mirip dari
keduanya. Keduanya dipengaruhi dan
didasari oleh afek negatif yaitu rasa marah,
takut, depresi, kecewa, dan cemas (Arnow et
al., 1995; Kristina Elthag & Morey, 2008;
Widiger & Oltmanns, 2017).

Individu dengan
neuroticism yang tinggi mudah dalam
mengalami afek negatif, namun apakah afek
negatif  tersebut berpengaruh terhadap
emotional eating dimana mengonsumsi

kecenderungan
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makanan merupakan respons dari afek negatif
tersebut?. Dari penjabaran latar belakang ter-
sebut, peneliti bertujuan untuk mengetahui
dan memahami pengaruh neuroticism ter-
hadap emotional eating pada individu dewasa
awal, baik secara simultan maupun parsial
dari tiap dimensi emotional eating. Masa de-
wasa awal dipenuhi oleh masalah dan
ketegangan sosial serta penyesuaian diri pada
pola hidup baru (Hurlcok, 2009).

Meule, Reichenberger, & Blechert
(2018) dalam studinya mengatakan bahwa
terdapat 4 dimensi dari emotional eating,
yaitu happiness, sadness, anger, dan anxiety.
Walaupun emotional eating memiliki kaitan
yang erat dengan emosi negatif, beberapa
penelitian  terkini  telah ~ memberikan
kesimpulan bahwa emosi positif juga
memiliki  dampak terhadap  konsumsi
makanan (Cardi, Leppanen, & Treasure,
2015). Penelitian yang dilakukan oleh Van
Strien, Herman, Anschutz, Engels, & de
Weerth (2012) juga memberikan kesimpulan
bahwa emosi-emosi tersebut tidak hanya
meningkatkan konsumsi makanan namun
juga dapat menurunkan konsumsi makanan.
Beberapa penelitian tersebut memberikan
penjelasan bahwa emosi mampu
mempengaruhi  perilaku  makan,  baik
meningkatkan ataupun menurunkan tingkat
konsumsi makanan.

Hipotesis mayor dalam penelitian ini
adalah  terdapat pengaruh
terhadap emotional eating secara simultan,
sedangkan terdapat 4 hipotesis minor dalam
penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh
terhadap nmeuroticism terhadap keempat
dimensi

neuroticism

emotional  eating  (happiness,

sadness, anger, dan anxiety) secara parsial.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dan merupakan jenis
penelitian korelasional. yaitu suatu penelitian
untuk mengetahui pengaruh, kaitan, dan
tingkat pengaruh antara dua variabel atau

lebih  tanpa  terdapat usaha  untuk
mempengaruhi salah satu variabel sehingga
tidak terdapat manipulasi variabel (Emzir,
2009), dimana dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah neuroticism
dan yang menjadi variabel terikat adalah
emotional eating dimensi happiness, sadness,
anger, dan anxiety.

Populasi  yang
penelitian ini adalah individu yang sudah
memasuki fase dewasa awal (19-40 tahun)
(Hurlcok, 2009). Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 199
individu berusia 19-40 tahun.

digunakan  dalam

Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik accidental
sampling dimana sampel yang diambil
dilakukan secara kebetulan namun tetap
mengacu kepada kriteria sampel yang sesuai
(Azwar, 2012). Pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner yang berisi
alat ukur Big Five Inventory (BFI) yang
sudah diadaptasi kedalam bahasa dan kultur
Indonesia (Ramdhani, 2012) serta alat ukur
Salzburg Emotional Eating Scale (SEES)
untuk mengukur emotional eating (Meule et
al., 2018) melalui google form. Kedua alat
ukur tersebut menggunakan skala likert.
Pengambilan data dilakukan selama satu
minggu di bulan Januari 2020.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah simple multivariate regression dengan
bantuan R program versi 3.6.1 psych
package. Teknik ini dipilih untuk meng-
analisis pengaruh antar variabel.

HASIL

Gambaran umum subjek penelitian adalah
sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa dari keseluruhan subjek yang
berjumlah 199, subjek paling banyak berjenis
kelamin perempuan (63.45%) dengan usia
paling banyak adalah 21 tahun (35,53%).
Etnis paling banyak adalah Jawa (78,17%).
Subjek penelitian ini didominasi oleh
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Tabel 1. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Data

Demo- Kategori Jumlah E::s(eo/l;;
grafis
Jenis Laki-laki 72 36.54
Kelamin ~ Perempuan 125 63.45
Usia 21 70 35.53
19 30 15.22
20 27 13.70
22 25 12.69
25 5 2.53
27 5 2.53
>27 35 17.76
Etnis Jawa 154 78.17
Batak 8 4.06
Sunda 6 3.04
Tionghoa 5 2.53
Betawi 3 1.52
Melayu 3 1.52
Lain-Lain 18 9.13
Pekerjaan Mahasiswa/ 158 80.20
Utama Pelajar
Karyawan/ 33 16.75
Pegawai
Pilot 1 0.50
Polri 2 1.01
Wirausaha 2 1.01
Guru 1 0.50
BMI Gemuk 18 9.13
Ideal 104 52.79
Kurang 21 10.65
Lebih 54 27.41

mahasiswa/pelajar (80,20%) dan sebagian
besar subjek memiliki BMI yang ideal
(52.79%).

Hasil pengumpulan data kemudian
dikategorisasikan menjadi 3 kategori yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Untuk variabel
emotional eating, peneliti menggunakan
norma kategorisasi sesuai tata aturan yang
sudah dibuat oleh peneliti aslinya (Meule et
al., 2018) dengan skor rendah memiliki

Tabel 3.
Kategori Subjek variabel happiness
Happiness
Kategori Jslll:ll:;gll: Persentase (%)
Rendah 20 10,05
Sedang 70 35,17
Tinggi 109 54,77
Tabel 4.
Kategori Subjek variabel sadness
Sadness
Kategori JSI::E;:]]: Persentase (%)
Rendah 105 52,76
Sedang 25 12,56
Tinggi 69 34,67
Tabel 5.
Kategori Subjek variabel anger
Anger
. Jumlah °
Kategori Subjek Persentase (%)
Rendah 111 55,77
Sedang 54 27,13
Tinggi 34 17,08
Tabel 6.
Kategori Subjek variabel anxiety
Anxiety
. Jumlah °
Kategori Subjek Persentase (%)
Rendah 148 74,37
Sedang 32 16,08
Tinggi 19 9,54

Tabel 2.
Kategori Subjek variabel neuroticism
Neuroticism
. Jumlah °
Kategori Subjek Persentase (%)
Rendah 33 16,75
Sedang 125 63,45

Tinggi 39 19,79

makna makan lebih sedikit dari biasanya,
skor sendang memiliki makna makan
sebanyak biasanya, dan skor tinggi memilki
makna makan lebih banyak dari biasanya.
Berdasarkan tabel 2, 3, 4, 5, dan 6 dapat
diketahui bahwa kategorisasi tiap variabel
memiliki hasil yang beragam. Pada variabel
neuroticism (tabel 2), mayoritas subjek yang
berada pada kategori sedang berjumlah 125
(63.45%). Pada variabel happiness (tabel 3),
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jumlah subjek paling banyak berada pada
kategori tinggi yaitu berjumlah 109 (54.77%),
Pada variabel sadness (tabel 4), jumlah
subjek paling banyak ada pada kategori
rendah, yaitu berjumlah 105 (52.76%). Pada
variabel anger (tabel 5), jumlah subjek
terbanyak berada pada kategori rendah, yaitu
berjumlah 111 (55.77%). Pada variabel
anxiety (tabel 6), jumlah subjek terbanyak
berada pada kategori rendah, yaitu berjumlah
148 (74.37%). Dari hasil tersebut dapat
diaktakan ~ bahwa subjek
mendapatkan nilai tinggi pada emotional

mayoritas

eating dimensi emosi positif (happiness), dan
mendapatkan nilai rendah pada emotional
eating dimensi emosi negatif (sadness, anger,
dan anxiety).

Uji  asumsi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah uji normalitas dan uji
linearitas, dimana data yang didapatkan pada
penelitian ini tidak terdistribusi dengan
normal karena seluruh variabel memiliki p-
value dibawah 0.05, sedangkan hasil dari uji
linearitas menunjukan bahwa hanya variabel
neuroticism dan anxiety yang menunjukan
hasil linear, sedangkan variabel lainnya tidak,
seperti yang terlihat pada tabel 7 dan 8.

Tabel 9. Analisis data secara simultan

Multiple

Variabel R-Squared p-value
Neuroticism
dan 0.055 0.024
emotional
eating

Tabel 10. Analisis data secara parsial

Variabel B F-Statistic  p-value
Neuroticism -0.739 0.941 0.333
dan
Happiness
Neuroticism 0.253 0.262 0.608
dan Sadness
Neuroticism 0.385 0.354 0.552
dan 4 nger
Neuroticism -1.195 4.652 0.032
dan A nxiety

Tabel 7.
Uji Normalitas
Variabel F-Statistic p-value
Neuroticism 0.076 0.006
Happiness 0.199 2.2e-16
Sadness 0.078 0.004567
Anger 0.162 5.254e-14
Anxiety 0.115 9.1e-07
Tabel 8.
Uji linearitas antar variabel
Variabel F-Statistic  p-value Keterangan
Neuroticism  0.941 0.333 Tidak
dan Linear
Happiness
Neuroticism  0.262 0.608 Tidak
dan Sadness Linear
Neuroticism  0.354 0.552 Tidak
dan Anger Linear
Neuroticism  4.652 0.032 Linear

dan Anxiety

Terdapat beberapa perdebatan mengenai
seberapa diperlukannya uji asumsi sebelum
uji hipotesis dilakukan. Menurut Azwar
(2001), analisis data tetap dapat dilakukan
terlepas dari terpenuhi atau tidaknya asumsi-
asumsi yang bersangkutan dan teknik analisis
statistika yang digunakan untuk mengambil
keputusan masih dapat digunakan tanpa harus
didahului oleh uji asumsi. Alsa (2001) juga
mengatakan bahwa pengabaian uji asumsi
tidak berpengaruh banyak terhadap hasil dan
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
Berdasar keterangan dari kedua ahli tersebut,
maka peneliti memutusukan untuk tetap
menggunkanan uji parametrik terlepas dari
hasil uji asumsi yang sudah dilakukan.
Analisis  data  menggunakan  simple
multivariate regression mendapatkan hasil
bahwa terdapat pengaruh antara neuroticism
dan emotional eating secara signifikan
dengan nilai multiple R-Squared sebesar
0.055 yang berarti seluruh dimensi dalam
emotional menjelaskan
pengaruhnya dengan neuroticism secara
simultan sebesar 5.5%, sedangkan hanya
terdapat satu pengaruh antar variabel
penelitian saja yang mampu menerima

eating mampu
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hipotesis yaitu pengaruh variabel neuroticism
terhadap anxiety secara parsial. Neuroticism
memprediksi emotional eating anxiety
sebesar B = -1.195 dengan effect size sebesar
1.8%, R*= 0.0181 dan signifikansi sebesar
0.032 (p<0.05). Dapat dilihat pada tabel 10.

PEMBAHASAN

Tujuan utama dari dilakukanya penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh neuroticism terhadap emotional
eating (happiness, sadness, anger, anxiety).
Hasil dari analisis data yang sudah dilakukan
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
neuroticism terhadap emotional eating yang
signifikan secara simultan sehingga hipotesis
mayor dapat diterima. Namun pada hipotesis
minor, hanya terdapat satu pengaruh antar
variabel neuroticism terhadap emotional
eating yang mampu menerima hipotesis
minor, Yyaitu pengaruh antara variabel
neuroticism terhadap anxiety.

Hasil analisis data mendapatkan hasil
bahwa Neuroticism memprediksi emotional
eating anxiety sebesar B = -1.195 dengan
effect size sebesar 1.8%, R’= 0.018 dan
signifikansi sebesar 0.032 (p<0.05) sehingga
memiliki bukti yang cukup kuat untuk
mampu menerima hipotesis dan dapat
disimpulkan bahwa variabel neuroticism
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
emotional eating anxiety. Arah dari pengaruh
antar kedua variabel tersebut adalah negatif,
yang berarti individu dengan nilai
neuroticism yang tinggi akan mengonsumsi
makan lebih sedikit dari biasanya saat sedang
mengalami  emosi anxiety dan begitu
sebaliknya, individu dengan nilai neuroticism
yang rendah akan mengonsumsi makan lebih
banyak saat sedang mengalami emosi
anxiety.

Hasil dari ketiga pengaruh antar variabel
penelitian lainnya yaitu neuroticism dengan
happiness, neuroticism dengan sadness, dan
neuroticism dengan anger  tidak mampu
menerima  hipotesis  karena  ketiganya

memiliki nilai p-value diatas 0.05 sehingga
dapat dikatakan bahwa ketiga pengaruh antar
variabel tersebut belum memiliki bukti yang
cukup kuat untuk mampu menerima hipotesis
minor dan dapat dikatakan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan.

Dari hasil kategorisasi juga didapatkan
hasil yang sama, yaitu mayoritas responden
melaporkan bahwa mereka makan lebih
sedikit saat sedang mengalami emosi anger
dan anxiety. Perbedaan baru terdapat pada
kategorisasi emosi happiness dan sadness,
dimana pada penelitian yang dilakukan oleh
Meule et al.,, (2018) mayoritas responden
makan lebih banyak saat sedang mengalami
emosi sadness dan makan sebanyak biasanya
saat sedang mengalami emosi happiness,
sedangkan dari hasil yang didapatkan pada
penelitian ini responden makan lebih banyak
saat sedang mengalami emosi happiness dan
makan lebih sedikit saat sedang mengalami
emosi sadness.

Hasil analisis data pada penelitian ini
menyatakan bahwa  terdapat pengaruh
neuroticism terhadap emotional eating
anxiety sebesar B = -1.195 dengan effect size
sebesar 1.8%, R’= 0.0181 dan signifikansi
sebesar 0.032 (p<0.05). Semakin tinggi skor
anxiety yang dimiliki oleh individu, maka
semakin sedikit konsumsi makanan yang
akan dikonsumsi oleh individu tersebut saat
sedang merasa tegang, cemas, khawatir,
gugup, dan tidak tenang. Sebanyak 148 dari
199 responden mendapatkan skor emotional
eating dimensi anxiety yang rendah. Hal ini
dapat dikarenakan terdapat hubungan yang
sangat kuat antara neuroticism dan anxiety
(Johansson & Olund, 2017; Widiger &
Oltmanns, 2017). Hal ini menunjukan bahwa
emosi anxiety lah yang paling dominan
diantara emosi negatif yang ada (anxiety,
sadness, dan anger) di dalam facet
neuroticism pada kaitanya dengan emotional
eating.
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Tidak terdapatnya pengaruh neuroticism
terhadap emotional eating dimensi happiness
dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu
karena happiness memang tidak ada dalam
facet neuroticism atau juga dapat disebabkan
oleh social facilitation (Herman, Roth, &
Polivy, 2003) dan kultur yang ada.
Mengonsumsi makanan sering digunakan
sebagai sarana untuk memberikan
penghargaan kepada diri sendiri dan erat
kaitanya dengan bersenang-senang atau
perayaan atas suatu pencapaian tertentu
seperti acara ulang tahun dan pernikahan.
Saat menghadiri acara tersebut, seorang
individu kemungkinan akan mengubah kon-
sumsi makananya demi mendapatkan kesan
tertentu dari orang lain, hal ini disebut im-
pression management (Vartanian, Herman,
& Polivy, 2007). Kehadiran orang lain mam-
pu mempengaruhi  konsumsi makanan
seorang individu (Herman et al., 2003). Hal
ini yang diperkirakan menyebabkan tidak
adanya pengaruh antara neuroticism dan
emotional eating dimensi happiness.

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan:
bahwa penelitian ini tidak bisa digeneralisasi
ke dewasa awal secara umum, karena subjek
penelitian didominasi oleh dewasa awal
dengan status mahasiswa sedangkan sisanya
diwakili selain mahasiswa dengan komposisi
yang tidak merata.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan,
terdapat beberapa hasil yang mampu
disimpulkan.  Berikut adalah  beberapa
kesimpulan mengenai penelitian pengaruh
antara neuroticism dan emotional eating:

1. Terdapat pengaruh neuroticism
terhadap emotional eating secara
simultan.

2. Tidak terdapat pengaruh neuro-
ticism terhadap emotional eating
happiness.

3. Tidak terdapat pengaruh neuro-
ticism terhadap emotional eating
sadness.

4. Tidak terdapat pengaruh neuro-
ticism terhadap emotional eating
anger.

5. Terdapat pengaruh neuroticism ter-
hadap emotional eating anxiety.

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengeksplorasi  emotional eating pada
kelompok subjek yang lain terutama selain
mahasiswa, mengingat beban, tugas dan
tanggung jawab akan mempengaruhi stress
yang tentunya  berpengaruh  terhadap
emotional eating subjek.
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